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ABSTRAK 

 

FAKTOR PENYEBAB PERILAKU TIDAK MEMILIH DALAM 

PEMILIHAN WALIKOTA DI BANDAR LAMPUNG 

(Studi pada Kelurahan Rajabasa, Kecamatan Rajabasa Tahun 2024) 

 

 

 

Oleh  

 

AURA RIZKIE ATHAYA DWINOV 

 

 

Rendahnya partisipasi politik dalam Pemilihan Wali Kota Bandar Lampung Tahun 

2024 tercermin dari tingginya perilaku tidak memilih (non-voting) di Kelurahan 

Rajabasa, Kecamatan Rajabasa, yang mencatat tingkat partisipasi pemilih terendah 

di Kota Bandar Lampung sebesar 36 persen. Fenomena ini ditandai dengan 

banyaknya pemilih terdaftar yang tidak mencoblos di Tempat Pemungutan Suara 

(TPS), sehingga menunjukkan lemahnya keterlibatan pemilih dalam proses 

demokrasi lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku tidak memilih pada pemilih terdaftar dalam Pemilihan Wali 

Kota Bandar Lampung Tahun 2024 di Kelurahan Rajabasa. Penelitian ini 

menggunakan konsep perilaku tidak memilih (non-voting) dengan mengadaptasi 

Civic Voluntarism Model yang menjelaskan bahwa perilaku politik dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam dan observasi lapangan terhadap pemilih terdaftar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada dimensi internal, persepsi politik pemilih cenderung 

negatif terhadap kinerja pemerintah dan kandidat, sehingga membentuk sikap apatis 

dan menurunkan motivasi untuk menggunakan hak pilih. Sementara itu, pada 

dimensi eksternal, kesibukan kerja dan aktivitas ekonomi menjadi faktor dominan 

yang menyebabkan pemilih lebih memprioritaskan pekerjaan dibandingkan hadir 

di TPS, yang kemudian diperkuat oleh pemberitaan yang beredar terkait kinerja 

pemerintah dan citra kandidat yang cenderung negatif serta membentuk 

ketidakpercayaan pemilih. Temuan tambahan menunjukkan bahwa paparan 

informasi politik yang berkembang di masyarakat turut memperkuat keputusan 

untuk tidak berpartisipasi dalam pemilihan, sehingga perilaku tidak memilih 

menjadi pola berulang dalam konteks lokal dan berlangsung secara konsisten pada 

setiap pelaksanaan pemilihan kepala daerah di tingkat lokal secara terus-menerus 

dalam jangka waktu panjang yang relatif. 

 

Kata Kunci: Perilaku Tidak Memilih, Pemilih Tidak Memilih, Pilkada 



 

 

 

ABSTRACT 

 

FACTORS CAUSING NON-VOTING BEHAVIOR IN THE MAYORAL 

ELECTION IN BANDAR LAMPUNG 

(Study in Rajabasa Village, Rajabasa District, 2024) 

 

By  

 

AURA RIZKIE ATHAYA DWINOV 

 

 

Low political participation in the 2024 Bandar Lampung mayoral election is 

reflected in the high level of non-voting behavior in Rajabasa Village, Rajabasa 

District, which recorded the lowest voter turnout in Bandar Lampung at 36 percent. 

This phenomenon is indicated by the large number of registered voters who did not 

cast their ballots at polling stations, reflecting weak voter engagement in the local 

democratic process. This study aims to analyze the factors influencing non-voting 

behavior among registered voters in the 2024 Bandar Lampung mayoral election 

in Rajabasa Village. The study applies the concept of non-voting behavior by 

adapting the Civic Voluntarism Model, which explains that political behavior is 

influenced by internal and external factors. This research employs a descriptive 

qualitative method, with data collected through in-depth interviews and field 

observations of registered voters. The findings show that, on the internal dimension, 

voters’ political perceptions tend to be negative toward government performance 

and candidates, leading to apathy and reduced motivation to exercise their voting 

rights. Meanwhile, on the external dimension, work commitments and economic 

activities are the dominant factors causing voters to prioritize their jobs over 

attending polling stations, further reinforced by circulating information regarding 

government performance and candidate image that tends to be negative and fosters 

distrust among voters. Additional findings indicate that exposure to political 

information within the community strengthens the decision not to participate, 

making non-voting behavior a recurring pattern in the local context and 

consistently occurring in local elections over time in practice and reality today 

globally. 

Keywords: Non-Voting Behavior, Non-Voting Voters, Local Elections 
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“Allah Tidak Membebani Seseorang Melainkan Sesuai dengan Kesanggupannya”  

(Q.S. Al Baqarah: 286) 

 

“Terkadang Allah Menunda Sesuatu yang Indah untuk Menjadikannya Lebih 

Indah” 

(Q.S. Al Baqarah: 216) 

 

“Yesterday Is Over, Tomorrow Is Yet To Come, Today Is Yet Unknown, Anything 

You Do To Survive Is Brave” 

 (Our Unwritten Seoul) 

 

“The Right Train Won't Pass You By” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia merupakan negara yang menganut sistem demokrasi berdasarkan 

prinsip kedaulatan rakyat. Hal ini tercermin dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menyatakan 

bahwa "Kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut 

Undang-Undang Dasar”. Dalam konteks demokrasi, kedaulatan rakyat 

merupakan elemen fundamental yang menjamin bahwa kekuasaan tertinggi 

negara berada di tangan rakyat, bukan pada individu atau kelompok tertentu. 

Implementasi nyata dari prinsip kedaulatan rakyat ini terwujud melalui 

berbagai mekanisme demokratis, salah satunya adalah penyelenggaraan 

pemilihan umum (pemilu) dan pemilihan kepala daerah (pilkada). 

 

Pilkada Kota Bandar Lampung tahun 2020, penyusunan Daftar Pemilih Tetap 

(DPT) menjadi indikator penting untuk memahami tingkat partisipasi politik 

pemilih yang tidak memilih. DPT ini mencerminkan cakupan pemilih sah di 

masing-masing kecamatan dan sekaligus menjadi acuan untuk evaluasi 

pelaksanaan pilkada. Berdasarkan Berita Acara Rapat Pleno Terbuka, total 

pemilih terdaftar di Kota Bandar Lampung pada Pilkada 2020 tercatat 

sebanyak 647.278 orang, dengan rincian 324.429 pemilih laki-laki dan 

322.849 pemilih perempuan, tersebar di 20 kecamatan dan 126 kelurahan. 

Jumlah tersebut menunjukkan bahwa potensi partisipasi pemilih yang tidak 

memilih cukup besar, namun perlu dianalisis lebih lanjut sejauh mana pemilih 

menggunakan hak pilihnya. 
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Tabel 1. Jumlah DPT Pilkada Tahun 2020 

 

 
No Nama Kecamatan Jumlah Kelurahan L P L + P 

1 Kemiling 9 22.863 23.066 45.929 

2 Panjang 8 21.471 21.093 42.564 

3 Sukabumi 7 21.481 21.015 42.496 

4 Way Halim 6 21.084 21.367 42.451 

5 Sukarame 6 18.467 18.623 37.090 

6 Tanjung Karang Barat 7 18.303 18.345 36.648 

7 Bumi Waras 5 18.082 17.265 35.347 

8 Kedamaian 7 16.706 16.697 33.403 

9 Kedaton 7 16.099 16.521 32.620 

10 Tanjung Senang 5 16.535 16.677 32.212 

11 Labuhan Ratu 6 15.344 15.664 31.008 

12 Telukbetung Selatan 6 15.719 15.228 30.947 

13 Telukbetung Utara 6 14.568 14.709 29.277 

14 Telukbetung Timur 6 14.928 14.364 29.292 

15 Tanjung Karang Pusat 7 14.469 14.466 28.935 

16  Rajabasa 7 14.482 14.004 28.486 

17 Langkapura 5 12.066 12.067 24.133 

18 Telukbetung Barat 5 11.827 11.301 23.128 

19 Tanjung Karang Timur 5 11.381 11.528 22.909 

20 Enggal 6 8.544 8.849 17.403 

 21    Total 126 324.429 322.849 647.278 

Sumber: Berita Acara Rapat Pleno Terbuka Rekapitulasi dan Penetapan 

Daftar Pemilih Tetap Pemilihan Serentak Lanjutan Tahun 2020 Kota Bandar 

Lampung. 

 

Tabel ini menunjukkan distribusi pemilih berdasarkan kecamatan. Secara 

keseluruhan, jumlah pemilih laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan 

perempuan, dengan selisih sekitar 1.580 orang. Kecamatan Kemiling tercatat 

memiliki jumlah pemilih tertinggi, yaitu 45.929 orang, diikuti Kecamatan 

Panjang 42.564 orang dan Kecamatan Sukabumi 42.496 orang, sedangkan 

Kecamatan Enggal memiliki jumlah pemilih terendah, yaitu 17.403 orang. 

Perbedaan jumlah pemilih antar-kecamatan ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor demografis dan geografi. Data tersebut menegaskan pentingnya peran 

DPT dalam menggambarkan partisipasi pemilih yang tidak memilih dalam 

proses demokrasi dan memastikan suara mereka terwakili secara adil. 
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Tabel 2. Partisipasi Penggunaan Hak Pilih Tahun 2020 

 

 

No 
Nama 

Kecamatan 
 L % L P % P 

Total 

(L+P) 

% 

Total 

1 Panjang 15.456 71,99% 17.338 82,20% 27.982 77,05% 

2 
Telukbetung 

Timur 

10.590 70,94% 11.305 78,70% 19.038 74,75% 

3 Telukbetung Utara 10.216 70,13% 11.658 79,26% 19.198 74,71% 

4 
Tanjung Karang 

Pusat 

10.314 71,28% 11.275 77,94% 18.900 74,61% 

5 Bumi Waras 12.647 69,94% 13.640 79,00% 26.287 74,37% 

6 Telukbetung Barat 8.313 70,29% 8.489 75,12% 16.802 72,65% 

7 Kemiling 15.712 68,72% 17.292 74,97% 32.375 71,86% 

8 Langkapura 8.216 68,09% 8.900 73,75% 16.045 70,92% 

9 
Tanjung Karang 

Barat 

12.263 67,00% 13.543 73,82% 25.806 70,42% 

10 Tanjung Senang 10.857 65,66% 12.284 73,66% 22.096 69,68% 

11 Sukarame 12.268 66,43% 13.314 71,49% 24.359 68,97% 

12 Kedaton 10.426 64,76% 11.704 70,84% 19.729 67,84% 

13  Rajabasa 9.269 64,00% 9.938 70,97% 19.096 67,43% 

14 
Tanjung Karang 

Timur 

7.285 64,01% 8.098 70,25% 15.383 67,15% 

15 Sukabumi 13.337 62,09% 14.702 69,96% 26.911 65,98% 

16 Kedamaian 10.306 61,69% 11.318 67,78% 20.753 64,74% 

17 Way Halim 12.870 61,04% 14.229 66,59% 24.821 63,84% 

18 Labuhan Ratu 9.186 59,87% 10.112 64,56% 17.302 62,24% 

19 
Telukbetung 

Selatan 

9.087 57,81% 9.702 63,71% 16.037 60,71% 

20 Enggal 4.728 55,27% 5.258 59,42% 8.925 57,38% 

21 Total 213.346 65,76% 234.099 72,51% 447.445 69,13% 

Sumber: Data olahan KPU Kota Bandar Lampung Tahun 2020. 

Tabel 2 menunjukkan partisipasi penggunaan hak pilih pada Pilkada Kota 

Bandar Lampung tahun 2020 berdasarkan kecamatan. Dari total 647.278 

pemilih, sebanyak 447.445 orang menggunakan hak pilihnya, atau sekitar 

69,13%. Partisipasi tertinggi tercatat di Kecamatan Tanjung Karang Pusat 

sebesar 74,61%, sedangkan terendah di Kecamatan Enggal sebesar 57,38%. 

Kecamatan Rajabasa berada di 67,43%, sedikit di bawah rata-rata kota. Data 

ini juga menunjukkan bahwa pemilih perempuan cenderung lebih aktif 

dibandingkan pemilih laki-laki di hampir semua kecamatan. Hasil ini 

memberikan gambaran variasi partisipasi politik antar-kecamatan yang dapat 

menjadi dasar analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

partisipasi pemilih pada pilkada berikutnya. 
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Pemilihan kepala daerah tahun 2024 menunjukkan adanya peningkatan 

jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) yang cukup signifikan. Tabel berikut 

menyajikan jumlah pemilih tetap (DPT) berdasarkan kecamatan di Kota 

Bandar Lampung. 

 

Tabel 3. Jumlah DPT Pilkada Tahun 2024 

 

 

No Nama Kecamatan 
Jumlah 

Kelurahan 
(L) (P) 

Total 

(L+P) 

1 Kemiling 9 29.724 30.823 60.547 

2 Sukabumi 7 26.126 26.023 52.149 

3 Panjang 8 26.160 25.796 51.956 

4 Way Halim 6 24.703 25.457 50.160 

5 Sukarame 6 23.953 24.679 48.632 

6 Tanjung Senang 5 21.943 22.778 44.721 

7 Tanjung Karang Barat 7 22.101 22.540 44.641 

8 Bumi Waras 5 21.033 20.207 41.240 

9  Rajabasa 7 20.526 20.137 40.663 

10 Kedamaian 7 19.258 19.620 38.878 

11 Kedaton 7 19.054 19.565 38.619 

13 Telukbetung Utara 6 18.068 18.374 36.442 

12 Tanjung Karang Pusat 7 18.052 18.094 36.146 

14 Telukbetung Timur 6 17.666 17.164 34.830 

15 Labuhan Ratu 6 16.981 17.614 34.595 

16 Langkapura 5 15.029 15.568 30.597 

17 Telukbetung Selatan 6 14.308 14.161 28.469 

19 Tanjung Karang Timur 5 13.591 13.956 27.547 

18 Telukbetung Barat 5 13.548 13.124 26.672 

20 Enggal 6 9.034 9.644 18.678 

21 Total 126 390.858 395.324 786.182 

Sumber: Data olahan KPU Kota Bandar Lampung Tahun 2024 

  

Tabel 3 menyajikan DPT Pilkada Kota Bandar Lampung 2024 per kecamatan, 

termasuk jumlah kelurahan serta rincian pemilih laki-laki (L), perempuan (P), 

dan total pemilih (L + P). Dari tabel terlihat bahwa total pemilih mencapai 

786.182 orang, meningkat signifikan dibanding DPT tahun 2020 yang sebesar 

647.278 pemilih. Peningkatan ini menunjukkan pertumbuhan jumlah warga 

yang berhak memilih serta perluasan cakupan administrasi pemilih di seluruh 

kecamatan. Data ini juga menegaskan pentingnya pemutakhiran DPT secara 

berkala untuk memastikan seluruh warga yang memenuhi syarat dapat 

menggunakan hak pilihnya. 
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Pilkada Kota Bandar Lampung tahun 2024, tingkat partisipasi pemilih masih 

menunjukkan kecenderungan rendah. Dari total 786.182 pemilih yang 

terdaftar dalam DPT, hanya 409.093 orang yang menggunakan hak pilihnya 

atau sekitar 52,04%. Data ini memperlihatkan bahwa hampir separuh pemilih 

tidak hadir ke Tempat Pemungutan Suara (TPS). Jika ditinjau per kecamatan, 

partisipasi tertinggi dicapai oleh Kecamatan Bumi Waras dengan persentase 

55,32%. Sementara itu, Kecamatan Rajabasa tercatat memiliki tingkat 

partisipasi terendah dengan hanya 46,96%. Kondisi ini menempatkan 

Rajabasa sebagai wilayah dengan tantangan serius dalam meningkatkan 

kesadaran politik warganya. 

 

           Tabel 4. Partisipasi Penggunaan Hak Pilih Tahun 2024 

 

 

 

Sumber: Data olahan KPU Kota Bandar Lampung Tahun 2024 

 

No 
Nama 

Kecamatan 

Pengguna Hak Pilih Tahun 2024 

L 
Presen 

Tase 
P 

Presen 

tase 
L+ P 

Presen 

tase 

1 Telukbetung 

Selatan 

7.256 50,71% 8.781 62,01% 16.037 56,33% 

2 Bumi Waras 1.468 49,77% 12.347 61,10% 22.815 55,32% 

3 Telukbetung 

Timur 

8.606 48,72% 10.432 60,78% 19.038 54,66% 

4 Telukbetung 

Barat 

6.729 49,67% 7.750 59,05% 14.479 54,29% 

5 Panjang 12.691 48,51% 15.291 59,28% 27.982 53,86% 

6 Tanjung Karang 

Barat 

10.940 49,50% 13.003 57,69% 23.943 53,63% 

7 Kemiling 14.706 49,48% 17.669 57,32% 32.375 53,47% 

8 Kedamaian 9.604 49,87% 11.149 56,82% 20.753 53,38% 

9 Telukbetung 

Utara 

8.749 48,42% 10.449 56,87% 19.198 52,68% 

10 Tanjung Karang 

Pusat 

8.680 48,08% 10.220 56,48% 18.900 52,29% 

11 Langkapura 7.316 48,68% 8.729 56,07% 16.045 52,44% 

12 Tanjung Karang 

Timur 

6.493 47,77% 7.796 55,86% 14.289 51,87% 

13 Sukabumi 12.290 47,04% 14.621 56,18% 26.911 51,60% 

14 Kedaton 9.102 47,77% 10.627 54,32% 19.729 51,09% 

15 Sukarame 11.286 47,12% 13.073 52,97% 24.359 50,09% 

16 Labuhan Ratu 7.793 45,89% 9.509 53,99% 17.302 50,01% 

17 Way Halim 11.376 46,05% 13.445 52,81% 24.821 49,48% 

18 Tanjung Senang 10.111 46,08% 11.985 52,62% 22.096 49,41% 

19 Enggal 4.058 44,92% 4.867 50,47% 8.925 47,78% 

20 Rajabasa 8.782 42,78% 10.314 51,22% 19.096 46,96% 

21     Total 187.036 47.85% 222.057 56,17% 409,093 52.04% 
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Tingkat partisipasi politik pemilih yang tidak memilih di Kecamatan 

Rajabasa perlu ditinjau lebih mendalam pada level kelurahan. Data 

menunjukkan adanya variasi partisipasi yang cukup signifikan antar 

kelurahan. Kelurahan Rajabasa mencatat tingkat partisipasi terendah 

sebesar 36% dan berada jauh di bawah rata-rata kecamatan. Tingkat 

partisipasi tertinggi tercatat di Kelurahan Gedong Meneng Baru dengan 

persentase sebesar 54%. Ketimpangan tersebut menunjukkan bahwa faktor 

penyebab menurunnya partisipasi politik tidak bersifat merata, melainkan 

dipengaruhi oleh kondisi dan karakteristik spesifik di masing-masing 

kelurahan. 

 

Tabel 5. Partisipasi Penggunaan Hak Pilih Kecamatan Rajabasa Tahun 2024 

 

 
   

Sumber: Data olahan KPU Kota Bandar Lampung tahun 2024 

 

Rendahnya partisipasi politik pemilih yang tidak memilih di Kecamatan 

Rajabasa, khususnya di Kelurahan Rajabasa, yang hanya mencapai 36%, 

menjadi fenomena paling menonjol pada Pilkada 2024. Angka ini jauh lebih 

rendah dibandingkan kelurahan lain dalam kecamatan yang sama, sehingga 

Kelurahan Rajabasa dapat dikategorikan sebagai wilayah dengan tingkat 

partisipasi politik paling rendah. Kondisi ini tidak hanya menunjukkan 

perbedaan kuantitatif antara jumlah pemilih terdaftar dan pemilih yang 

benar-benar menggunakan hak pilihnya, tetapi juga menimbulkan 

No Nama 

Kelurahan 
TPS L P 

JUM 

LAH 
L P 

JUM 

LAH 
% 

1 Gedong 

Meneng Baru 

3 732 753 1485 369 438 807 54% 

2  Rajabasa 

Jaya 

16 4.583 4597 9180 2.083 2.473 4.556 50% 

3  Rajabasa 

Pramuka 

12 3.445 2749 6194 1.540 1.573 3.113 50% 

4  Rajabasa 

Nunyai 

12 3.224 3375 6599 1.461 1.794 3.255 49% 

5  Rajabasa 

Raya 

13 3.653 3680 7333 1.571 1.841 3.412 47% 

6 Gedong 

Meneng 

8 2.037 2110 4147 859 1.048 1.907 46% 

7  Rajabasa 10 2.852 2873 5725 899 1.147 2.046 36% 

   8  Total 74 20.526 20.137 40.663 8.782 10.314 19.096 47% 
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pertanyaan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya 

keterlibatan pemilih yang tidak memilih dalam proses politik (Shoa, 2021). 

Fenomena rendahnya partisipasi politik terutama terlihat pada pemilih yang 

tidak memilih lokal, termasuk pemilih muda, yang menunjukkan tingkat 

apatisme tinggi. Banyak pemilih merasa bahwa aspirasi mereka tidak 

diwakili oleh calon yang bersaing, sehingga mereka enggan menyalurkan 

hak pilihnya. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah pemilih 

terdaftar tidak selalu diikuti oleh peningkatan partisipasi aktif, sehingga 

muncul gap signifikan antara potensi partisipasi dan realisasi partisipasi 

politik (Gizaw, 2021). Gap ini menunjukkan perlunya penelitian lebih 

mendalam untuk memahami faktor-faktor penyebab rendahnya partisipasi, 

karena penelitian sebelumnya belum banyak mengkaji secara spesifik 

perilaku pemilih di Kelurahan Rajabasa (Gizaw, 2021). 

 

Peristiwa ini terjadi saat penyelenggaraan Pilkada Kota Bandar Lampung 

2024, yang menjadi momen penting bagi pemilih yang tidak memilih untuk 

menyalurkan aspirasi melalui mekanisme demokrasi. Rendahnya partisipasi 

lebih dominan di Kecamatan Rajabasa, khususnya di Kelurahan Rajabasa, 

dibandingkan dengan kelurahan lain dalam kecamatan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa karakteristik sosial, politik, dan budaya lokal turut 

memengaruhi motivasi pemilih yang tidak memilih untuk berpartisipasi 

dalam pemilu (Shoa, 2021). Alasan pemilihan Kelurahan Rajabasa sebagai 

objek penelitian adalah karena tingkat partisipasi yang rendah ini 

memungkinkan peneliti menggali faktor-faktor spesifik yang membentuk 

perilaku politik pemilih yang tidak memilih, sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan rekomendasi relevan bagi peningkatan partisipasi politik di 

daerah serupa. 

 

Beberapa faktor menjelaskan rendahnya partisipasi politik pemilih yang 

tidak memilih. Pertama, apatisme politik yang tinggi, khususnya pada 

pemilih muda, yang merasa calon tidak mewakili aspirasi mereka. Kedua, 

ketidakpercayaan terhadap institusi politik dan praktik politik uang 
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menurunkan motivasi pemilih yang tidak memilih untuk menggunakan hak 

pilihnya. Selain itu, rendahnya literasi politik, pengaruh media sosial yang 

tidak seimbang, serta ketidakcocokan calon dengan preferensi pemilih 

semakin memperkuat kecenderungan pemilih yang tidak memilih untuk 

tidak berpartisipasi. Kombinasi faktor-faktor ini menjelaskan mengapa 

meskipun jumlah pemilih terdaftar meningkat, tingkat partisipasi politik 

justru menurun, terutama di Kelurahan Rajabasa. Kondisi ini menegaskan 

pentingnya penelitian lebih lanjut untuk memahami penyebab rendahnya 

partisipasi politik, menutup gap penelitian sebelumnya, dan merumuskan 

strategi agar pemilih yang tidak memilih lebih aktif dalam proses demokrasi 

(Gizaw, 2021). 

 

 Penelitian sebelumnya telah memberikan gambaran mengenai faktor 

penyebab turunnya partisipasi politik pemilih yang tidak memilih dalam 

pemilihan kepala daerah.  

 

1. Penelitian Fatahilah (2018) berjudul “Partisipasi Politik Pemilih yang 

tidak memilih di Kelurahan Ujung Surabaya” menunjukkan bahwa status 

sosial, ekonomi, dan afiliasi orang tua menjadi faktor utama yang 

memengaruhi partisipasi politik pemilih yang tidak memilih, sedangkan 

pengalaman berorganisasi, kesadaran politik, dan kepercayaan terhadap 

pemerintah memiliki pengaruh yang lebih kecil. Penelitian kualitatif 

deskriptif ini menegaskan pentingnya edukasi politik serta peran keluarga 

dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi politik pemilih yang tidak 

memilih di tingkat lokal. 

 

2. Penelitian Ayunda dkk. (2025) melalui penelitian berjudul “Partisipasi 

Politik Pemilih yang tidak memilih Kota Surabaya dalam Pemilihan 

Kepala Daerah 2024: Studi Tentang Rendahnya Tingkat Partisipasi dan 

Faktor yang Mempengaruhinya” menemukan bahwa tingkat partisipasi 

politik pemilih yang tidak memilih Surabaya dalam Pilkada 2024 hanya 

berada pada kisaran 56–60%, jauh di bawah target 75% yang ditetapkan 
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KPU Surabaya. Rendahnya partisipasi ini dipengaruhi oleh faktor teknis 

seperti cuaca dan dampak pandemi, keterbatasan pilihan kandidat, 

rendahnya kepercayaan publik terhadap efektivitas suara, serta tingginya 

apatisme politik terutama di kalangan pemuda akibat minimnya 

pendidikan dan sosialisasi politik. Meskipun KPU dan pemerintah 

melakukan berbagai upaya sosialisasi, efektivitasnya masih terbatas. 

Penelitian ini menekankan perlunya pendekatan inklusif, pendidikan 

politik berkelanjutan, dan peningkatan kesadaran generasi muda untuk 

memperkuat demokrasi lokal. 

 

3. Penelitian Putri (2022) dalam penelitiannya “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Partisipasi Politik Pemilih pada Pilkada Serentak di 

Kecamatan Guguak, Kabupaten Kota” menegaskan bahwa terdapat empat 

faktor utama yang memengaruhi partisipasi politik, yaitu kesadaran 

politik, kepercayaan terhadap pemilih yang tidak memilih, faktor sosial, 

dan faktor ekonomi. Penelitian dengan desain kualitatif semu (quasi-

qualitative design) dan pendekatan deduktif ini menekankan pentingnya 

peran pemilih yang tidak memilih sebagai subjek dalam pelaksanaan 

Pilkada langsung. Hasilnya menunjukkan bahwa kesadaran politik dan 

kepercayaan publik menjadi fondasi penting bagi pembangunan 

demokrasi di daerah. 

 

4. Penelitian Rahayu (2018) melalui penelitian berjudul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Politik Pemilih yang tidak memilih 

pada Pemilihan Umum Kepala Daerah Serentak di Kota Makassar (Studi 

Kasus Kelurahan Laikang)” menggunakan metode kuantitatif deskriptif 

dengan 92 responden melalui random sampling. Analisis data dengan 

statistik deskriptif dan regresi linier sederhana menunjukkan bahwa 

tingkat partisipasi pemilih yang tidak memilih di Kelurahan Laikang sudah 

cukup tinggi, dengan faktor kesadaran politik menjadi variabel paling 

dominan dalam mendorong partisipasi. Hal ini menegaskan bahwa 

kesadaran politik merupakan kunci utama bagi peningkatan keterlibatan 

warga dalam pemilu lokal. 
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5. Penelitian Prasetyo (2023) melalui penelitian “Rendahnya Partisipasi 

Politik Pemilih yang tidak memilih dalam Pilkada Kota Semarang: Studi 

Fenomenologis terhadap Kepercayaan Publik, Politik Uang, dan Persepsi 

Perubahan” mengungkap bahwa rendahnya partisipasi politik pemilih 

yang tidak memilih terutama dipengaruhi oleh menurunnya kepercayaan 

publik terhadap integritas penyelenggara pemilu serta maraknya praktik 

politik uang. Wawancara mendalam terhadap pemilih yang tidak memilih, 

penyelenggara, dan pengamat pemilu memperlihatkan bahwa sebagian 

besar warga memandang politik hanya sebagai arena perebutan kekuasaan 

tanpa membawa perubahan nyata bagi kesejahteraan mereka. Faktor lain 

seperti rendahnya kesadaran politik, minimnya sosialisasi KPU, dan 

penyebaran informasi tidak akurat melalui media sosial turut 

memperburuk kondisi. Penelitian ini menegaskan pentingnya transparansi, 

pendidikan politik, dan pengawasan ketat terhadap politik uang untuk 

mengembalikan kepercayaan publik dan meningkatkan partisipasi politik 

pemilih yang tidak memilih. 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan faktor-faktor yang memengaruhi 

partisipasi politik pemilih yang tidak memilih dalam Pilkada. Fatahilah 

(2018) menekankan pengaruh status sosial, ekonomi, dan afiliasi orang tua. 

Ayunda dkk., (2020) menemukan rendahnya partisipasi di Surabaya dipicu 

faktor teknis, keterbatasan kandidat, dan apatisme pemuda. Putri (2022) 

menyoroti kesadaran politik, kepercayaan, faktor sosial, dan ekonomi sebagai 

penentu utama. Rahayu (2018) menunjukkan kesadaran politik sebagai faktor 

dominan di Makassar. Sementara itu, Prasetyo, (2023) menekankan 

rendahnya kepercayaan publik, maraknya politik uang, serta pengaruh media 

sosial sebagai penyebab menurunnya partisipasi politik. 

 

Persamaan dari penelitian-penelitian ini terletak pada pengakuan terhadap 

peran kesadaran politik, status sosial, dan kepercayaan publik sebagai 

determinan utama partisipasi. Perbedaannya terlihat pada konteks geografis 

(Surabaya, Makassar, Kecamatan Guguak, Semarang), faktor tambahan 
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seperti keterbatasan kandidat, dampak pandemi, apatisme generasi muda, 

serta metode penelitian yang digunakan (kualitatif, kuasi-kualitatif, 

kuantitatif deskriptif). Beberapa penelitian menekankan aspek teknis dan 

sosialisasi, sementara yang lain menekankan peran keluarga dan pendidikan 

politik. 

 

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu, masih terdapat gap terkait turunnya 

partisipasi politik dan perilaku tidak memilih  di Bandar Lampung, khususnya 

di Kelurahan Rajabasa, Kecamatan Rajabasa pada Pilwakot 2024. Belum ada 

kajian yang mengidentifikasi secara spesifik faktor-faktor sosial, politik, 

budaya, dan teknis yang menyebabkan rendahnya partisipasi pemilih yang 

tidak memilih di wilayah ini. Penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan 

tersebut dengan menelaah faktor-faktor yang memengaruhi turunnya 

partisipasi politik pemilih yang tidak memilih, sehingga dapat menjadi dasar 

rekomendasi bagi upaya peningkatan partisipasi pemilih di tingkat kelurahan. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut, Bagaimana perilaku tidak 

memilih (golput) pada pemilih yang terdaftar tetapi tidak menggunakan hak 

pilihnya di TPS dalam Pemilihan Wali Kota Bandar Lampung Tahun 2024 di 

Kelurahan Rajabasa, Kecamatan Rajabasa? 

 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini maka adalah 

untuk engetahui faktor-faktor yang memengaruhi perilaku tidak memilih 

(golput) pada pemilih yang terdaftar tetapi tidak menggunakan hak pilihnya 

di TPS dalam Pemilihan Wali Kota Bandar Lampung Tahun 2024 di 

Kelurahan Rajabasa, Kecamatan Rajabasa. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini bermanfaat bagi penyelenggara pemilu sebagai bahan 

evaluasi dalam menyusun strategi sosialisasi dan pendidikan politik yang 

lebih tepat sasaran, khususnya bagi pemilih terdaftar yang tidak 

menggunakan hak pilihnya di TPS. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang upaya peningkatan 

partisipasi pemilih pada pemilihan selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengkaji perilaku tidak 

memilih di wilayah lain dengan karakteristik yang berbeda. 

 

2. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam ilmu politik, 

khususnya terkait perilaku tidak memilih (golput). Secara teoritis, 

penelitian ini menjelaskan faktor-faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi keputusan pemilih terdaftar untuk tidak menggunakan hak 

pilihnya, seperti persepsi politik, sikap terhadap kandidat, serta pengaruh 

lingkungan sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

dalam memahami dinamika perilaku pemilih dalam konteks pemilihan 

kepala daerah. 

 

 

.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

2.1. Pemilihan Kepala Daerah  

 

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) merupakan salah satu bentuk partisipasi 

politik pemilih yang tidak memilih yang penting dalam demokrasi lokal. 

Pilkada memungkinkan rakyat memilih pemimpin daerah secara langsung 

sekaligus meningkatkan akuntabilitas pemerintah kepada pemilih yang tidak 

memilih (Harahap, 2022). Selain itu, Pilkada berfungsi sebagai sarana 

penyaluran aspirasi publik, di mana pemilih yang tidak memilih dapat 

berpartisipasi aktif dalam menentukan kebijakan lokal yang berpihak pada 

kepentingan rakyat (Santoso, 2021).  

 

Partisipasi pemilih yang tidak memilih dalam Pilkada tidak hanya terbatas 

pada pemilihan kepala daerah, tetapi juga mencakup pengawasan terhadap 

jalannya proses politik. Keterlibatan warga memungkinkan pemilih yang 

tidak memilih memantau kinerja pemerintah daerah sehingga kualitas 

pembangunan dan pelayanan publik meningkat (Wijaya dkk, 2022). 

Partisipasi aktif warga juga dapat mengurangi praktik politik yang tidak sehat, 

seperti politik uang, dan meningkatkan transparansi penyelenggaraan Pilkada 

(Saputra, 2023). 

 

Pilkada serentak menuntut koordinasi yang baik antara penyelenggara dan 

kesiapan regulasi. Harmonisasi aturan serta integritas penyelenggara menjadi 

faktor kunci keberhasilan Pilkada agar proses demokratis berjalan lancar 

(Hidayat, 2022). Pilkada yang terencana dan transparan memberikan mandat 

kuat kepada kepala daerah terpilih dan menciptakan stabilitas politik di 
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tingkat lokal .Proses ini juga memperkuat kepercayaan publik terhadap sistem 

politik dan demokrasi lokal (Fauzi, 2023).Pilkada berperan dalam 

memperkuat desentralisasi dan otonomi daerah. Kepala daerah yang terpilih 

melalui Pilkada mendapatkan legitimasi untuk menetapkan kebijakan 

lokalsesuai kebutuhan pemilih yang tidak memilih  (Nugroho, dan Prasetya, 

2022) Proses demokratis ini memungkinkan aspirasi publik tersalurkan 

secara efektif, pembangunan daerah menjadi lebih inklusif, dan kepala daerah 

lebih responsif terhadap tuntutan publik (Setiawan, 2023). 

 

Pilkada tidak hanya berdampak pada aspek politik dan pemerintahan, tetapi 

juga memiliki implikasi sosial. Keterlibatan pemilih yang tidak memilih 

dalam Pilkada dapat meningkatkan kesadaran politik, menumbuhkan budaya 

demokrasi, serta memperkuat ikatan sosial melalui diskusi publik, kegiatan 

kampanye, dan proses pemilihan. (Fauzan dan Hartono, 2021). Partisipasi 

warga menjadikan mereka pengawas aktif jalannya pemerintahan daerah 

sehingga Pilkada menjadi sarana pengembangan kualitas demokrasi lokal 

(Yuliana, 2022). 

 

Tahapan pencalonan dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Kota 

Bandar Lampung Tahun 2024 terdiri dari lima tahapan utama, yaitu 

pengumuman pendaftaran yang dilaksanakan pada tanggal 24–26 Agustus 

2024, pendaftaran pasangan calon pada 27–29 Agustus 2024, pemeriksaan 

kesehatan fisik dan psikologis pada 28–31 Agustus 2024, verifikasi 

administrasi hingga awal September 2024, serta penetapan pasangan calon 

pada 22 September 2024. Pilkada di Kecamatan Rajabasa menegaskan 

pentingnya partisipasi pemilih yang tidak memilih dalam menentukan 

pembangunan dan pelayanan publik. Pilkada serentak tidak hanya 

menentukan kepemimpinan, tetapi juga memperkuat desentralisasi dan 

otonomi daerah, sekaligus memungkinkan pemilih yang tidak memilih 

menyalurkan aspirasi dan mengawasi kebijakan pemerintah (Putra dan 

Lestari, 2023). 
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2.3 Perilaku Tidak Pemilih 

 

Perilaku non-voting merupakan bentuk partisipasi politik pasif yang 

ditandai dengan keputusan individu untuk tidak menggunakan hak pilihnya 

dalam pemilu atau pilkada. Dalam konteks Kelurahan Rajabasa, fenomena 

ini menjadi gejala yang berulang dan menunjukkan adanya jarak antara 

kepemilikan hak konstitusional dengan realisasi partisipasi politik warga. 

Kondisi tersebut mencerminkan rendahnya keterlibatan politik pemilih 

yang tidak memilih serta menjadi indikator penting dalam menilai kualitas 

demokrasi di tingkat lokal. 

 

Secara teoritis, perilaku non-voting dapat dijelaskan melalui Civic 

Voluntarism Model yang dikemukakan oleh Verba, Schlozman, dan Brady. 

Model ini menekankan bahwa seseorang tidak berpartisipasi dalam politik 

bukan semata-mata karena sikap apatis, tetapi karena kombinasi faktor 

kemauan, kemampuan, dan dorongan lingkungan sosial-politik. Dengan 

demikian, ketidakhadiran pemilih di TPS merupakan hasil dari proses 

sosial dan psikologis yang kompleks, bukan sekadar pilihan individual 

yang berdiri sendiri (Verba et al., 2015). 

 

Penelitian ini, kerangka Civic Voluntarism Model dioperasionalisasikan ke 

dalam dua dimensi utama, yaitu dimensi internal dan dimensi eksternal, 

guna mempermudah analisis empiris terhadap perilaku non-voting pemilih 

yang tidak memilih Kelurahan Rajabasa. Pembagian ini tidak dimaksudkan 

untuk mengubah konsep asli Verba, (2015) melainkan sebagai bentuk 

adaptasi analitis agar sesuai dengan kondisi lapangan dan kebutuhan 

penelitian. 

 

Dimensi internal merujuk pada faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu yang memengaruhi keputusan untuk tidak memilih. Dimensi ini 

mencakup rendahnya motivasi politik, kurangnya minat terhadap proses 

pemilu, persepsi bahwa suara tidak membawa perubahan, keterbatasan 
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pengetahuan mengenai calon dan tahapan pemilu, serta pengalaman negatif 

pada pemilu sebelumnya. Faktor-faktor tersebut selaras dengan aspek 

motivation dan resources dalam Civic Voluntarism Model, yang 

menekankan bahwa individu cenderung tidak berpartisipasi ketika merasa 

tidak mampu atau tidak yakin akan dampak partisipasinya (Verba et al., 

2015). 

Dimensi eksternal berkaitan dengan faktor-faktor di luar individu yang 

membentuk lingkungan sosial dan politik pemilih. Dimensi ini meliputi 

hambatan administratif seperti masalah data pemilih dan pemekaran 

wilayah, keterbatasan akses ke TPS, lemahnya sosialisasi pemilu, pengaruh 

keluarga dan komunitas yang cenderung apatis, serta persepsi terhadap 

praktik politik lokal seperti politik uang. Faktor eksternal ini sejalan dengan 

konsep mobilization serta kondisi struktural (resources kosntekstual) dalam 

teori Verba, yang menegaskan bahwa partisipasi politik sangat dipengaruhi 

oleh seberapa besar dorongan, ajakan, dan dukungan lingkungan terhadap 

individu (Verba et al., 2015). 

 

Membedakan dimensi internal dan eksternal, penelitian ini mampu 

memetakan perilaku non-voting secara lebih sistematis dan kontekstual. 

Pendekatan ini memungkinkan identifikasi sub-indikator yang relevan 

dengan kondisi pemilih yang tidak memilih Kelurahan Rajabasa serta 

memberikan dasar analitis dalam merumuskan upaya peningkatan 

partisipasi politik. Pemahaman terhadap kedua dimensi tersebut 

menegaskan bahwa perilaku tidak memilih merupakan hasil interaksi 

antara sikap individu dan struktur sosial-politik yang melingkupinya. 
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2.4 Kerangka Pikir 

Penurunan partisipasi pemilih pada Pemilihan Wali Kota Bandar Lampung 

Tahun 2024 menunjukkan adanya kecenderungan yang perlu dianalisis secara 

lebih mendalam. Data menunjukkan bahwa tingkat partisipasi pada tahun 

2020 sebesar 69,13% mengalami penurunan menjadi 52,04% pada tahun 

2024. Di Kecamatan Rajabasa, tingkat partisipasi tercatat sebesar 46,96%, 

dengan Kelurahan Rajabasa sebagai wilayah dengan partisipasi terendah, 

yaitu sebesar 36%. Kondisi ini mengindikasikan adanya faktor-faktor tertentu 

yang memengaruhi pemilih terdaftar untuk tidak menggunakan hak pilihnya 

di TPS. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan kajian pada perilaku 

tidak memilih (golput) pada pemilih terdaftar dalam Pemilihan Wali Kota 

Tahun 2024 di Kelurahan Rajabasa, Kecamatan Rajabasa. 

 

Penelitian ini menggunakan konsep perilaku non-voting yang dikemukakan 

oleh Verba, Schlozman, dan Brady (2015) yang membagi faktor penyebab ke 

dalam dua dimensi utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi pengetahuan politik, minat dan kesadaran politik, serta 

persepsi dan kepercayaan terhadap proses politik dan kandidat. Sementara itu, 

faktor eksternal mencakup pengaruh lingkungan sosial, aktivitas kerja dan 

mobilitas, peran media, serta aspek akses dan administrasi pemilih. Kerangka 

pikir ini menjelaskan bahwa perilaku tidak memilih pada pemilih terdaftar 

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal dan eksternal, sehingga 

menjadi dasar dalam menganalisis penyebab tidak digunakannya hak pilih 

pada Pilkada Tahun 2024. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

MENURUNNYA PARTISIPASI PENGGUNAAN HAK PILIH PADA 

PILWAKOT BANDAR LAMPUNG TAHUN 2020 SEBESAR 69,13 % DAN 

TAHUN 2024 SEBESAR 52,04 % 

KECAMATAN RAJABASA MENUNJUKAN PENURUNAN SEBESAR  

46,96% 

DARI 7 KELURAHAN RAJABASA TERENDAH SEBESAR 36% 

FAKTOR PENYEBAB TURUNNYA PARTISIPASI 

POLITIK PEMILIH YANG TIDAK MEMILIH DALAM 

PEMILIHAN WALIKOTA TAHUN 2024  

DI BANDAR LAMPUNG 

(Studi pada Kelurahan Rajabasa, Kecamatan Rajabasa) 

PERILAKU NON-VOTING 

VERBA, SCHLOZMAN DAN BRADY (2015) 

1. INTERNAL 

2. EKSTERNAL 

INTERNAL 

1. Pengetahuan Politik  

- Identitas & profil calon 

- Waktu & tahapan pilkada 

- Hak pilih & status pemilih  

2. Minat & Kesadaran Politik  

- Ketertarikan pilkada  

- Kesadaran hak pilih 

- Niat hadir di TPS  

3. Persepsi dan Kepercayaan Politik 

- Persepsi kinerja pemerintah 

- Persepsi kandidat 

- Kepercayaan proses pilkada 

        EKSTERNAL 

1. Lingkungan Sosial 

- Aktivitas & mobilitas kerja  

- Pengaruh lingkungan  

- Normalisasi apatis  

2. Pengaruh Media 

- Media sbg informasi  

- Keterbatasan media 

- Minim dorongan  

3. Akses dan Mobilitas  

- Akses Administratif 

- Jarak TPS dan Kondisi TPS 

- Kemudahan Teknis Akses TPS 

TURUN 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami 

fenomena sosial yang dialami oleh pemilih yang tidak memilih, mencakup 

perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara menyeluruh dalam konteks 

alamiah (Moleong, 2013). Fokus penelitian diarahkan pada kondisi 

partisipasi politik pemilih yang tidak memilih di Kelurahan Rajabasa, 

Kecamatan Rajabasa, serta faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya 

keterlibatan warga dalam Pemilihan Walikota Bandar Lampung tahun 2024. 

Penurunan tingkat partisipasi politik dipandang sebagai indikator 

melemahnya kualitas demokrasi lokal dan menguatnya sikap apatis pemilih 

yang tidak memilih terhadap proses politik.  

 

Kelurahan Rajabasa dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki tingkat 

partisipasi pemilih yang paling rendah di wilayah Kecamatan Rajabasa. 

Kondisi ini menjadikan Kelurahan Rajabasa relevan sebagai locus penelitian 

untuk mengidentifikasi penyebab perilaku tidak memilih dari berbagai 

perspektif, baik dari pemilih yang tidak memilih sebagai pemilih maupun dari 

penyelenggara pemilu. Pemilihan lokasi dengan karakteristik partisipasi 

rendah diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

dinamika perilaku non-voting dalam konteks sosial, ekonomi, dan 

administratif yang melingkupinya. 

 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui penerapan triangulasi 

sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai 
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informan, yaitu pemilih yang tidak memilih Kelurahan Rajabasa, 

penyelenggara pemilutingkat kelurahan dan kecamatan seperti PPS dan PPK, 

serta pihak KPU. Perbandingan data antar sumber bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih objektif dan mengurangi bias 

subjektivitas. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian ilmu pemerintahan 

sekaligus rekomendasi praktis bagi pemerintah daerah dan penyelenggara 

pemilu untuk meningkatkan partisipasi pemilih yang tidak memilih pada 

kontestasi politik mendatang (Sugiyono, 2015). 

 

 

 

3.2 Fokus Penelitian 

 

Penelitian ini berfokus pada perilaku tidak memilih (non-voting) pemilih 

yang terdaftar tetapi tidak memilih di Kelurahan Rajabasa dalam Pemilihan 

Walikota Bandar Lampung tahun 2024 menggunakan kerangka Civic 

Voluntarism Model yang dikembangkan oleh Verba, Schlozman, dan Brady. 

Model ini menekankan bahwa partisipasi politik dipengaruhi oleh 

keterbatasan sumber daya individu, motivasi yang rendah, serta keterikatan 

terhadap proses politik (Verba et al., 2015). Model tersebut diadaptasi secara 

selektif agar relevan dengan konteks lokal, sehingga fokus diarahkan pada 

faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keputusan warga untuk tidak 

menggunakan hak pilih, memperhatikan interaksi antara kapasitas individu, 

motivasi, kondisi sosial, media, dan akses teknis pemilih. 

 

Dimensi internal menekankan faktor individu yang membentuk motivasi, 

pengetahuan, dan evaluasi subjektif terhadap politik. Sub-dimensi 

pengetahuan politik mencakup pemahaman warga mengenai identitas dan 

profil calon, tahapan Pilkada, serta hak pilih dan status sebagai pemilih. Minat 

dan kesadaran politik meliputi ketertarikan terhadap Pilkada, kesadaran hak 

pilih, serta niat hadir di TPS, sementara persepsi dan kepercayaan politik 

menyoroti evaluasi warga terhadap kinerja pemerintah sebelumnya, penilaian 
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kandidat, dan keyakinan terhadap proses Pilkada. Budaya politik internal 

tercermin dalam sikap permisif dan pasif terhadap kewajiban menggunakan 

hak pilih, di mana rendahnya motivasi dan minat politik membentuk norma 

bahwa tidak hadir di TPS merupakan hal yang wajar (Verba et al., 2015). Sub-

indikator dianalisis melalui triangulasi sumber dari wawancara mendalam 

dengan pemilih yang tidak memilih yang tidak memilih dan petugas 

penyelenggara seperti KPU, PPS, PPK, serta Panwascam, sehingga 

memungkinkan pemahaman perilaku internal warga secara komprehensif. 

 

Dimensi eksternal menekankan faktor lingkungan yang memengaruhi 

keputusan tidak memilih. Lingkungan sosial mencakup pengaruh keluarga, 

tetangga, rekan kerja, normalisasi sikap apatis, serta kesibukan ekonomi dan 

mobilitas kerja yang membatasi kesempatan warga hadir di TPS. Pengaruh 

media diperhatikan melalui akses informasi Pilkada, keterbatasan paparan 

media, dan minimnya dorongan praktis untuk berpartisipasi. Akses dan 

mobilitas pemilih difokuskan pada kemudahan administratif, jarak ke TPS, 

dan kemudahan teknis untuk menyalurkan hak pilih. Budaya politik eksternal 

tercermin dalam norma sosial yang menekankan sikap apatis sebagai hal 

biasa, sehingga tekanan lingkungan, termasuk kesibukan ekonomi dan 

kendala akses sederhana, memperkuat keputusan warga untuk tidak memilih, 

sesuai dengan Verba, (2015) yang menyatakan bahwa konteks sosial dan 

mobilisasi memengaruhi partisipasi individu. 

 

Penggabungan dimensi internal dan eksternal menjelaskan perilaku non-

voting sebagai hasil interaksi antara keterbatasan sumber daya, motivasi, 

pemahaman politik, tekanan sosial, kesibukan ekonomi, akses administratif 

dan teknis, serta budaya politik setempat. Triangulasi sumber melalui 

wawancara mendalam dengan pemilih yang tidak memilih yang tidak 

memilih dan petugas penyelenggara memastikan analisis perilaku non-voting 

tetap relevan dengan realitas lapangan dan sinkron dengan indikator empiris 

pada tabel wawancara. Perilaku non-voting di Kelurahan Rajabasa dipahami 

sebagai hasil interaksi kompleks antara faktor individu dan lingkungan sosial-
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ekonomi sesuai kerangka Civic Voluntarism Model oleh Verba, Schlozman, 

dan Brady. 

 

 

3.3 Lokasi dan Waktu 

 

Penelitian dilakukan di Kelurahan Rajabasa, Kecamatan Rajabasa, Kota 

Bandar Lampung, dengan subjek wawancara mendalam (in-depth interview) 

yang hanya meliputi petugas penyelenggara pemilu (KPU, PPS, PPK, 

Panwascam) dan pemilih yang tidak memilih yang tidak menggunakan hak 

pilih pada Pilkada 2024. Kelurahan ini dipilih karena mencatat tingkat 

partisipasi terendah di antara tujuh kelurahan, yaitu 36%, sehingga penting 

untuk dianalisis penyebab non-voting. Responden pemilih yang tidak 

memilih dipilih secara sengaja menggunakan purposive sampling 

berdasarkan kriteria tidak memilih, sehingga informasi yang diperoleh fokus 

pada faktor-faktor yang memengaruhi perilaku non-voting. Wawancara 

dilaksanakan pada 10 November – 6 Desember 2025, memungkinkan 

penelitian menangkap pengalaman, persepsi, dan kendala warga serta peran 

petugas penyelenggara secara langsung. 

 

 

 

3.4 Informan Penelitian 

 

Informan penelitian dipilih secara purposive sampling, yaitu dipilih secara 

sengaja berdasarkan kriteria tertentu agar relevan dengan fokus penelitian. 

Subjek wawancara mendalam (in-depth interview) terdiri dari petugas 

penyelenggara pemilu, yaitu KPU Kota Bandar Lampung, PPS, PPK, dan 

Panwascam, serta pemilih yang tidak memilih yang tidak menggunakan hak 

pilih pada Pilkada 2024. Pemilihan informan dilakukan dengan 

mempertimbangkan kemampuan mereka memberikan informasi mendalam 

mengenai faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi perilaku 

non-voting di Kelurahan Rajabasa. Teknik ini memungkinkan peneliti 

menggali pengalaman, persepsi, dan kendala warga secara komprehensif, 



23 
 

 

sekaligus menilai peran petugas penyelenggara dalam proses Pilkada hingga 

tercapai titik jenuh informasi, yaitu saat tidak ditemukan lagi data baru yang 

relevan.  

 

 

Tabel 6. Informan Penelitian 

 

 
No Nama Instansi/Jabatan Alasan Wawancara 

1 Badarudin 

Amir 

Kepala Sub 

Bagian Teknis 

Penyelenggaraan 

Pemilu (KPU 

Kota Bandar 

Lampung) 

Dipilih karena memiliki pemahaman 

mengenai kebijakan teknis 

penyelenggaraan Pilkada, termasuk 

perencanaan tahapan, pengelolaan 

logistik, serta kendala teknis yang 

berpengaruh terhadap kehadiran 

pemilih. 

2 Rozali Ketua Panitia 

Pemunguatan 

Suara di 

Kelurahan 

Rajabasa. 

Dipilih karena terlibat langsung 

dalam proses pemungutan suara di 

tingkat kelurahan, sehingga dapat 

menjelaskan kondisi faktual 

partisipasi pemilih serta kendala 

administrasi dan teknis yang terjadi 

di TPS. 

3 Busroni  Anggota Panitia 

Pemilihan 

Kecamatan 

Divisi Sumber 

Daya Manusia di 

Kecamatan 

Rajabasa. 

Dipilih karena memiliki tugas 

koordinasi dan pengelolaan SDM 

penyelenggara di tingkat kecamatan, 

serta memahami hambatan 

pelaksanaan pemungutan suara yang 

memengaruhi perilaku pemilih. 

4 Edi 

Suhartono 

Ketua Kelompok 

Penyelenggara 

Pemungutan 

Suara di 

Kelurahan 

Rajabasa. 

Dipilih karena berperan langsung di 

TPS, sehingga dapat memberikan 

informasi terkait pelaksanaan 

pemungutan suara, hambatan teknis, 

serta perilaku pemilih yang tidak 

memilih yang tidak hadir atau tidak 

memilih. 

5 Ali Husin  Ketua Panitia 

Pengawas 

Kecamatan di 

Kecamatan 

Rajabasa. 

Dipilih karena bertugas mengawasi 

jalannya Pilkada dan memahami 

faktor eksternal, seperti pelanggaran, 

praktik politik tertentu, atau kondisi 

sosial yang dapat memengaruhi 

perilaku tidak memilih.. 

6 Rohim Buruh Sektor 

Informal (tukang 

ojek) 

Dipilih karena mewakili kelompok 

pekerja informal dengan mobilitas 

tinggi yang berpotensi tidak hadir di 

TPS karena tuntutan pekerjaan 

harian. 

7 Iwan  Buruh Dipilih karena buruh merupakan 

kelompok pekerjaan dominan di 
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No Nama Instansi/Jabatan Alasan Wawancara 

Kecamatan Rajabasa dan rentan tidak 

memilih akibat keterbatasan waktu 

serta tekanan ekonomi. 

8 Harti Pedagang Dipilih karena aktivitas berdagang 

berpotensi menghambat kehadiran 

dalam pemilihan. 

9 Elis  Pensiunan Dipilih untuk menggambarkan 

pengaruh usia dan kesehatan terhadap 

partisipasi pemilih. 

10 Santi  Ibu Rumah 

Tangga 

Dipilih karena mewakili ibu rumah 

tangga yang memiliki keterbatasan 

akses informasi politik serta 

dipengaruhi lingkungan keluarga 

dalam menentukan keputusan 

memilih. 

11 David Wirausaha Dipilih karena kesibukan usaha dapat 

memengaruhi prioritas individu, 

sehingga dapat menjelaskan 

hubungan aktivitas ekonomi dengan 

keputusan tidak menggunakan hak 

pilih. 

12 Suryo Kuli Bangunan 

(bekerja di luar 

kota) 

Dipilih karena mobilitas kerja buruh 

luar kota memengaruhi penggunaan 

hak pilih. 

13 Junaedi  Buruh Sektor 

Informal (tukang 

rongsok) 

Dipilih karena mewakili buruh sektor 

informal dengan penghasilan harian 

tidak tetap. 

14 Tardi  Buruh harian 

lepas 

Dipilih karena ketidakpastian kerja 

dan tuntutan mencari penghasilan 

harian berpotensi menjadi faktor 

utama penyebab tidak hadir dalam 

pemungutan suara. 

15 Tina Karyawan swasta Dipilih karena mewakili warga 

karyawan swasta yang tidak 

menggunakan hak pilih serta 

memiliki keterbatasan waktu kerja. 

Sumber: Diolah oleh peneliti,2025 

 

 

 

3.5 Sumber Data 

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data utama, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan narasumber yang memahami dan terlibat langsung dalam pelaksanaan 

Pilkada di Bandar Lampung, meliputi pihak KPU Kota Bandar Lampung, 

PPK, PPS, KPPS, Panwascam, serta pemilih yang tidak memilih yang tidak 



25 
 

 

menggunakan hak pilihnya di Kelurahan Rajabasa. Selain wawancara, 

penelitian ini juga memanfaatkan dokumentasi kegiatan Pilkada, seperti 

pemasangan baliho, sosialisasi, dan pengamatan aktivitas pemilih, serta 

salinan resmi C hasil per TPS Pilkada 2024 untuk menangkap kondisi nyata 

di lapangan dan tingkat partisipasi aktif pemilih. 

 

Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan arsip terkait partisipasi 

politik dan penyelenggaraan pemilu. Sumber sekunder ini berfungsi untuk 

memberikan landasan teori, konteks kebijakan, dan perbandingan hasil 

penelitian sebelumnya. Kombinasi data primer dan sekunder ini 

memungkinkan penelitian menghasilkan gambaran yang komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang menyebabkan pemilih yang tidak memilih tidak 

memilih, sekaligus memperkuat validitas dan keakuratan analisis berdasarkan 

pengalaman langsung, dokumentasi kegiatan Pilkada, dan data resmi. 

 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dengan 

purposive sampling, pemilihan narasumber secara sengaja berdasarkan 

relevansi dan keterlibatan langsung dalam fenomena yang diteliti. 

Narasumber dari pihak KPU Kota Bandar Lampung, PPK, PPS, 

Panwascam, pemilih yang tidak memilih pemilih yang tidak menggunakan 

hak pilih di Kelurahan Rajabasa. Wawancara memberikan informasi 

mendalam mengenai strategi penyelenggara, peran pemerintah lokal, 

pengalaman pemilih yang tidak memilih yang tidak memilih, persepsi 

terhadap proses Pilkada, faktor yang memengaruhi rendahnya partisipasi 

politik. 

 

Menurut Creswell, (2018) wawancara metode pengumpulan data kualitatif 

efektif untuk memahami perspektif individu, sikap, pengalaman, perilaku. 

Metode ini memberikan kesempatan bagi peneliti menanyakan pertanyaan 
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terbuka, mengeksplorasi isu yang muncul selama wawancara, mendapatkan 

klarifikasi langsung dari narasumber. Wawancara mencatat jawaban 

narasumber, konteks sosial, emosional, motivasi di balik jawaban mereka. 

Verba et al. (2015) wawancara sarana penting untuk memahami perilaku 

non-voting, dapat mengidentifikasi faktor internal seperti pengetahuan 

politik, kepercayaan terhadap lembaga, sikap individu, faktor eksternal 

seperti akses terhadap TPS, mobilitas, pengaruh sosial di lingkungan sekitar. 

Teknik ini memfasilitasi pemahaman komprehensif mengenai bagaimana 

individu membuat keputusan untuk tidak menggunakan hak pilih, 

implikasinya terhadap dinamika politik lokal, strategi peningkatan 

partisipasi pemilih yang tidak memilih di masa depan. 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan yang relevan 

dengan penelitian ini. Penelitian ini dimulai 10 November 2025 – sampai 6 

Desember 2025, Adapun sebagai berikut: 

1. 10 November 2025, peneliti mewawancarai Badarrudin Amir, Kepala 

Sub Bagian Teknis Penyelenggaraan Pemilu KPU Kota Bandar 

Lampung. 

2. 19 November 2025, peneliti mewawancarai Rozali, Ketua PPS 

Kelurahan Rajabasa. 

3. 21 November 2025, peneliti mewawancarai Pak Busroni, Anggota 

PPK Kecamatan Rajabasa 

4. 21 November 2025, peneliti mewawancarai Pak Edi, Ketua KPPS 

Kelurahan Rajabasa. 

5. 27 November 2025, peneliti mewawancarai Pak Ali Husin, 

Panwascam Kecamatan Rajabasa. 

6. 18 November 2025, peneliti mewawancarai Pak Rohim, tukang ojek, 

pemilih yang tidak memilih tidak memilih. 

7. 18 November 2025, peneliti mewawancarai Pak Iwan, buruh, pemilih 

yang tidak memilih tidak memilih. 

8. 19 November 2025, peneliti mewawancarai Ibu Harti, pedagang, 

pemilih yang tidak memilih tidak memilih. 
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9. 19 November 2025, peneliti mewawancarai Ibu Elis, pensiunan, 

pemilih yang tidak memilih tidak memilih. 

10. 21 November 2025, peneliti mewawancarai Ibu Santi, IRT, pemilih 

yang tidak memilih tidak memilih. 

11. 23 November 2025, peneliti mewawancarai Bapak David, wirausaha, 

pemilih yang tidak memilih tidak memilih. 

12. 4 Desember 2025, peneliti mewawancarai Pak Suryo, buruh kerja luar 

kota, pemilih yang tidak memilih tidak memilih. 

13. 4 Desember 2025, peneliti mewawancarai Pak Junaedi, tukang 

rongsok, pemilih yang tidak memilih tidak memilih. 

14. 4 Desember 2025, peneliti mewawancarai Bapak Tardi, Buruh harian 

lepas, pemilih yang tidak memilih tidak memilih. 

15. 6 Desember 2025, peneliti mewawancarai Tina, karyawan swasta, 

pemilih yang tidak memilih tidak memilih. 

 

 

 

3.7 Teknik Pengolahan Data  

 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap utama, 

yaitu editing dan interpretasi. Editing dilakukan dengan menelaah ulang data 

hasil wawancara untuk memastikan kelengkapan, kejelasan, serta konsistensi 

informasi. Proses ini bertujuan menyaring data yang relevan dengan fokus 

penelitian, yaitu faktor penyebab turunnya partisipasi politik pemilih yang 

tidak memilih dalam Pemilihan Walikota di Kelurahan Rajabasa, serta 

menghindari kesalahan pencatatan atau kekeliruan teknis (Creswell, 2018).  

 

Tahap interpretasi dilakukan dengan menafsirkan hasil yang telah melalui 

proses editing untuk menemukan pola, makna, dan hubungan antar faktor. 

Temuan kemudian dikelompokkan ke dalam faktor internal, meliputi 

kesadaran politik, motivasi, dan tingkat kepuasan terhadap kandidat, serta 

faktor eksternal yang mencakup peran penyelenggara pemilu, efektivitas 

sosialisasi, dan dinamika sosial pemilih yang tidak memilih di Kelurahan 
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Rajabasa. Interpretasi ini digunakan untuk menjelaskan kontribusi kedua 

faktor tersebut terhadap menurunnya partisipasi politik pemilih yang tidak 

memilih dalam Pemilihan Walikota Bandar Lampung Tahun 2024 (Miles et 

al., 2019). 

 

 

3.8 Teknik Analisis Data  

 

Peneliti menganalisis data yang telah melalui tahap editing dan interpretasi 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Tahap awal analisis dilakukan 

dengan reduksi data, yaitu merangkum, memilih, dan memfokuskan 

informasi yang relevan sesuai indikator penelitian, membuang data yang tidak 

berkaitan agar analisis lebih terarah. Faktor internal seperti kesadaran politik, 

motivasi, dan persepsi serta kepercayaan terhadap kandidat dan proses 

pilkada menjadi fokus utama. Faktor eksternal mencakup pengaruh 

lingkungan sosial, pengaruh media, serta akses dan mobilitas pemilih yang 

tidak memilih dalam menggunakan hak pilih. Peneliti menganalisis data dari 

wawancara menggunakan tabel triangulasi untuk membandingkan dan 

memverifikasi informasi dari berbagai narasumber, guna mengidentifikasi 

pola dan hubungan antar faktor yang memengaruhi partisipasi politik (Miles 

et al., 2019).  

 

Hasil penelitian disajikan dan ditafsirkan melalui narasi deskriptif 

berdasarkan temuan yang diverifikasi melalui tabel triangulasi dan sesuai 

indikator penelitian. Kesimpulan ditarik secara induktif untuk menjawab 

pertanyaan penelitian sekaligus menjadi dasar penyusunan rekomendasi 

peningkatan partisipasi politik pemilih yang tidak memilih, sehingga hasil 

penelitian dapat digunakan sebagai rujukan perbaikan strategi dan 

peningkatan partisipasi pada pemilu berikutnya (Creswell, 2018). 

 

 

 

3.9 Teknik Keabsahan Data  
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Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui penerapan triangulasi 

sumber yang dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara mendalam 

dari berbagai informan yang memiliki peran, pengalaman, dan posisi berbeda 

dalam pelaksanaan Pilkada. Informan penelitian meliputi pihak KPU, 

penyelenggara pemilu di tingkat kecamatan dan kelurahan (PPK, PPS, KPPS, 

dan Panwascam), serta pemilih yang tidak memilih di Kelurahan Rajabasa 

yang terlibat atau terdampak langsung dalam proses pemilihan. Keberagaman 

latar belakang informan tersebut memungkinkan peneliti memperoleh sudut 

pandang yang beragam terhadap isu yang diteliti. (Creswell, 2018). 

 

Data hasil wawancara kemudian dibandingkan antar-informan untuk menilai 

konsistensi dan kesesuaian informasi yang diperoleh. Perbandingan ini 

bertujuan untuk meminimalkan subjektivitas serta memperkuat kredibilitas 

data, sehingga informasi yang digunakan dalam penelitian merupakan hasil 

konfirmasi silang dari berbagai pihak yang memiliki otoritas dan pengalaman 

langsung terkait penyelenggaraan Pilkada di Kelurahan Rajabasa (Miles et 

al., 2019). 

  



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku tidak memilih pemilih yang 

tidak memilih Kelurahan Rajabasa pada Pilkada Bandar Lampung Tahun 

2024 dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Dalam dimensi internal, 

faktor yang paling dominan adalah persepsi berupa kekecewaan terhadap 

Pilkada karena kandidat dianggap kurang berkualitas, proses pemilihan tidak 

efektif, dan Pilkada tidak memberikan dampak nyata bagi kehidupan mereka 

yang membentuk sikap apatis, menurunkan motivasi mengikuti informasi 

politik, dan mengurangi kehadiran di TPS. 

 

Faktor eksternal menjadi faktor paling dominan. Aktivitas kerja dan mobilitas 

harian pemilih yang tidak memilih menjadi penyebab utama ketidakhadiran 

pemilih di TPS. Prioritas pekerjaan lebih dipilih dibandingkan kehadiran 

dalam pemungutan suara. Kondisi ekonomi harian membuat pemilih yang 

tidak memilih menempatkan Pilkada sebagai kegiatan yang tidak mendesak. 

Lingkungan sosial turut memperkuat perilaku tidak memilih melalui sikap 

pasif, minimnya diskusi politik, rendahnya ajakan antarwarga, serta lemahnya 

dorongan kolektif untuk berpartisipasi. Kondisi lingkungan tersebut 

diperkuat oleh normalisasi sikap apatis. Ketidakhadiran di TPS dianggap 

wajar, tidak menimbulkan rasa bersalah, tidak menimbulkan tekanan sosial, 

tidak menimbulkan konsekuensi dalam kehidupan berpemilih yang tidak 

memilih. Partisipasi politik tidak menjadi budaya  
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kolektif. Perilaku golput terbentuk sebagai kebiasaan sosial yang berulang 

pada setiap pemilihan. 

 

 

 

5.2. Saran 

 

Saran pada faktor internal diarahkan pada penguatan kesadaran politik 

pemilih yang tidak memilih melalui sosialisasi yang kontekstual dan berbasis 

pada realitas yang dihadapi pemilih yang tidak memilih. Materi sosialisasi 

tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga menekankan relevansi Pilkada 

terhadap kehidupan sehari-hari, terutama dalam kaitannya dengan kebijakan 

publik dan kesejahteraan. Pendekatan ini diharapkan mampu memperbaiki 

persepsi kekecewaan pemilih yang tidak memilih terhadap Pilkada serta 

mengurangi kecenderungan apatisme. 

 

Saran pada faktor eksternal difokuskan pada penyesuaian strategi sosialisasi 

dengan kondisi pemilih yang tidak memilih yang memiliki keterbatasan 

waktu akibat aktivitas kerja dan tuntutan ekonomi. Pemanfaatan media 

digital, seperti media sosial dan layanan pesan singkat, dapat menjadi 

alternatif dalam penyebaran informasi yang lebih fleksibel dan mudah 

diakses. Selain itu, pelaksanaan sosialisasi pada waktu yang adaptif dan 

melalui lingkungan komunitas setempat diharapkan dapat meningkatkan 

jangkauan informasi, sehingga partisipasi pemilih yang tidak memilih dalam 

Pilkada dapat meningkat. 
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